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MOTTO 

“Forget failure, forget everything except what you’re going to do now and do it. 

Today is your lucky day” 

(Will Durant) 

“Dunia memiliki siklus alamiah, tetapi tidak pernah kembali ke titik awal” 

(Al-Biruni) 

“Tidak ada yang salah dari sebuah pilihan , yang salah adalah ketika kita sudah 

memilih kemudian menyesal dan yang bodoh ketika menyesal tidak mencoba 

pilihan lain” 

(Dzawin Nur) 

“Walaupun mustahil, lebih baik mencoba dan gagal daripada diam dan ga 

melakukan apa-apa” 

(Coki Pardede)
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ABSTRAK 

PENGARUH MOTIVASI DISIPLIN DAN LINGKUNGAN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI SAJIYEM ROTI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh motivasi, 
disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Sajiyem Roti. 
Sampel penelitian ini 63 karyawan di Sajiyem Roti dengan teknik sampling jenuh 
atau dikenal dengan teknik sensus dimana semua anggota populasi dijadikan 
sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara, dan 
observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linear berganda, uji t, dan uji koefisien determinasi (R2) dengan menggunakan 
bantuan software SPSS versi 20.  

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uji t menunjukkan bahwa secara 
parsial motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dan lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uji koefisien 
determinasi diperoleh nilai R2 = 0,597 artinya besarnya sumbangan pengaruh 
variabel bebas motivasi (X1), disiplin kerja (X2) dan lingkungan kerja (X3) 
terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 59,7%, sedangkan sisanya 40,3% 
diterangkan oleh variabel lain diluar penelitian, seperti: beban kerja, kompensasi, 
dan rekan kerja.       

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF DISCIPLINE MOTIVATION AND WORK 
ENVIRONMENT ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT SAJIYEM ROTI. 

This study aims to determine the significance of the influence of motivation, 
work discipline, and work environment on employee performance at Sajiyem Roti. 
The sample of this study was 63 employees at Sajiyem Roti with saturated sampling 
technique or known as census technique where all members of the population were 
sampled. Data collection techniques using questionnaires, interviews, and 
observations. The data analysis technique used in this research is multiple linear 
regression, t test, and coefficient of determination (R2) test using the help of SPSS 
version 20 software.  

From the research results obtained from the t test, it shows that partially 
motivation has a significant effect on employee performance, work discipline has a 
significant effect on employee performance, and the work environment has a 
significant effect on employee performance. Based on the coefficient of 
determination test, the value of R2 = 0,597 is obtained, meaning that the magnitude 
of the contribution of the influence of the independent variables of motivation (X1), 
work discipline (X2) and work environment (X3) on employee performance (Y) is 
59,7%, while the remaining 40,3% is explained by other variables outside the study, 
such as: workload, compensation, and coworkers.       

Keywords: Motivation, Discipline, Work Environment, Employee Performance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era teknologi seperti saat ini persaingan bisnis menjadi semakin 

tinggi. Ditambah dengan perkembangan system AI untuk membantu segala 

permasalahan dan kebutuhan suatu organisasi atau perusahaan. Menurut 

(Jahroni & Darmawan, 2022) terdapat ancaman bagi sumber daya manusia, 

yaitu terlibatnya teknologi yang seirinng waktu mengganti peranan manusia 

dalam proses aktivitas dalam organisasi bisnis 

Selain didesak oleh teknologi prusahaan juga didesak dengan 

hadirnya perusahaan lain yang baru muncul. Hal ini disebabkan karena 

meningkatnya perekonomian mikro, terlebih lagi di karesidenan Surakarta. 

Hal ini dapat dilihat dari data yang di unggah oleh badan pusat statistik 

(BPS) kota Surakarta yang menampilkan bahwa jika dibandingkan jumlah 

banyaknya jumlah industri menengah kecil dan mikro pada tahun 2019 dan 

tahun 2022 terdapat peningkatan sebesar 25,5%. 
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Grafik 1 
peningkatan industri kecil dan mikro di Karesidenan Surakarta 

 

Sumber : Data BPS Surakarta 2024 

 Perusahaan dituntut untuk lebih kreatif untuk tetap menjaga 

eksistensinya, baik itu yang bergerak di bidang manufaktur maupun jasa. 

Oleh karena itu sebuah perusahaan dituntut untuk sekreatif mungkin 

mencapai sebuah keefektifan dan keefisienan kerja. Keefektifan dan 

keefisienan kerja pada sebuah perusahaan sangat dibutuhkan supaya suatu 

perusahaan memiliki daya saing dengan perusahaan lain, agar perusahaan 

tersebut tetap bertahan di era sekarang. Menurut Desler (1997:23) agar tetap 

dapat bertahan dalam bisnis yang memiliki derajat kompetensi yang tinggi 

dan mencapai kinerja perusahaan dalam memenangkan persaingan global, 

sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas(Muizu et al., 

2020)  
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Walaupun perkembangan teknologi sudah sangat maju, sumber daya 

manusia tetap menjadi faktor yang paling penting dari sebuah perusahaan 

atau organisasi dalam mencapai tujuan dan mewujudkan visi misi mereka. 

Kinerja dari karyawan menjadi faktor penentu dari baik atau buruknya 

pengelolaan sumber daya manusia di perusahaan tersebut. Menurut (Erni et 

al., 2022) kinerja adalah suatu capaian yang seseorang terima secara 

kapasitas ataupun mutu saat mampu menuntaskan pekerjaan berdasarkan 

tugas dan fungsinya. Menurut (Ahmad Rivai, 2020) kinerja merupakan hasil 

kerja yang telah dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, 

dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, 

tidak melanggar hukum dan sesuai dengan norma dan etika. Kinerja 

karyawan sendiri sangat dipengaruhi oleh bagaimana motivasi kerja 

karyawan tersebut, bagaimana kedisiplinan kerja mereka dan juga 

bagaimana lingkungan tempat mereka bekerja. Maka jika suatu perusahaan 

tidak berjalan dengan baik dalam mewujudkan tujuan perusahaan perlu 

diteliti bagaimana kinerja karyawan di perusahaan. Rendahnya motivasi dan 

kedisiplinan juga buruknya lingkungan kerja. Hal tersebut dapat menjadi 

salah satu faktor penyebab penurunan kinerja karyawan yang akan 

menghambat kecepatan gerak perusahaan. 

Motivasi kerja merupakan bentuk respon dari seorang karyawan 

pada beberapa pernyataan tentang semua usaha yang timbul dari dalam diri 

sendiri, berupa dorongan untuk bekerja dan keinginan untuk mencapai suatu 
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tujuan (Sadat et al., 2020). Suasana yang kodusif, fasilitas yang memadai 

dan kesempatan untuk berkembang dapat menjadi faktor untuk 

meningkatkan motivasi kerja dari seorang karyawan. Selain faktor tersebut 

ada juga faktor eksternal yang dapat mempengaruhi motivasi kerja 

karyawan, yaitu pemberian motivasi oleh pimpinan. Pemberian motivasi 

oleh atasan dapat menumbuhkan motivasi pada diri seorang karyawan, 

selain itu juga dapat meningkatkan kedekatan antara bawahan dan atasan. 

Motivasi bukan hanya harus tumbuh dari dalam diri pegawai, namun juga 

dari bagaimana kemampuan seorang atasan dari suatu organisasi 

menumbuhkan atay menstimulasi agar dorongan semangat itu tumbuh dan 

berkembang dengan baik pada diri setiap pegawai (Ekhsan, 2019). Sehingga 

diharapkan pegawai mau dan mampu menjalankan tugas-tugas yang 

diberikan dengan keinginan sepenuh hati untuk menyelesaikannya. Dan ini 

sangat berpengaruh terhadap kinerja untuk menjapai tujuan sebuah 

perusahaan atau perusahaan  

Untuk mencapai suatu tujuan tanpa terjadinya penyimbangan 

dibutuhkan kedisiplinan dari semua instrumen yang terkait, disiplin kerja 

sendiri merupakan keingingan dari dalam diri seorang karyawan secara 

sadar dan tanpa paksaan untuk mematuhi kebijakan atau peraturan dari 

suatu perusahaan. Disiplin Kerja merupakan salah satu faktor sikap dalam 

melakukan suatu tindakan yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Disiplin yang baik akan menunjukkan bagaimana seseorang bertanggung 

jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya (Pratiwi et al., 2023). 
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Menurut Rivai (2015:599) disiplin kerja adalah sebauah alat yang 

digunakan pimpinan untuk berkomunikasi dengan karyawan agar bersedia 

mengubah perilaku yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

memotivasi mereka mematuhi segala aturan dan kebijakan perusahaan 

(Zaenal Arifin & Sasana, 2022). Disiplin kerja merupakan suatu kesadaran 

dan kesediaan seseorang menaati peraturan perusahaan dan norma-norma 

yang berlaku. Rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan dan tugas yang 

diberikan dapat menjadi salah satu cerminan seberapa besar kedisiplinan 

seorang pegawai.  

Adapun yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan 

tempat karyawan bekerja, lingkungan kerja tidak kalah pentingnya dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja merupakan wadah atau 

lingkup serta tempat kerja di mana seseorang melakukan aktivitas kerja dan 

lingkungan kerja ini dapat mempengaruhi hasil positif maupun negatif dari 

kinerja karyawan(Ilham, 2019). Sedangkan menurut Nabawi lingkungan 

kerja adalah kondisi atau keadaan yang mempengaruhi terhadap kinerja 

seseorang (Nabawi, 2019). Maka dari itu organisasi harus menyediakan 

lingkungan kerja yang memadai seperti lingkungan fisik ( tata ruang yang 

nyaman, lingkungan yang bersih, ventilasi udara yang baik, penerangan 

cahaya yang cukup ) serta lingkungan non fisik ( suasana kerja karyawan , 

hubungan antar sesama karyawan , serta hubungan antar karyawan dengan 

pimpinan ). Dengan fasilitas yang menunjang aktivitas karyawan maka 

kinerja karyawan akan baik dengan memiliki fasiltas yang menunjang 
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aktivitas karyawan dan karyawan akan semakin bergairah dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya. sehingga dengan demikian akan 

mempengaruhi kinerja karyawan tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di roti SAJIYEM yang berlokasi di Jetis 1/9, 

Blimbing, Gatak, Sukoharjo, Jawa Tengah. Roti SAJIYEM merupakan 

sebuah bisnis keluarga yang bergerak di bidang kuliner, terutama 

pembuatan roti bolu maupun krumpul. Bisnis ini mulai didirikan sebagai 

sebuah upaya dari keluarga Sajiyem untuk bangkit dari keterpurukan 

ekonomiyang sedang mereka alami. Dengan keinginan kuat untuk bangkit, 

bisnis ini mulai dijalankan pada tahun 1995, roti SAJIYEM memulai 

produksi roti bolu sebagai produk awal yang akan menjadi produk utama 

mereka. Namun seperti halnya memulai bisnis pasti tidak akan selalu mulus, 

produk dari roti SAJIYEM tidak terlalu laku dipasaran. Hingga pada tahun 

selanjutnya tepatnya pada tahun1996 roti SAJIYEM berhenti produksi 

untuk sementara, hal ini disebabkab karena satu keluarga memutuskan 

merantau ke Jakarta untuk memperdalam ilmu dan keterampilan tentang 

bisnis pastry selama kurang lebih 4 tahun, tepatnya di saerah dekat pasar 

senen. Disana mereka belajar teknik oembuatan macam-macam jenis roti 

dan belajar strategi bisnis yang paling efektif untuk bisnis ini. Pada tahun 

2000 keluarga sajiyem Kembali lagi ke Solo dengan tekad dan rencana yang 

lebih matang untuk memulai kembali usaha roti Sajiyem. Mereka lebih 

inovatif dalam membuat varian roti, dengan menggabungkan pengetahuan 

yang didapat selama di Jakarta dengan citarasa khas local mereka mulai 
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menciptakan produk yang digemari oleh pasar. Hingga pada tahun 2002 roti 

SAJIYEM mulai berkembang pesat, karena pada tahun tersebut mulai 

banyak pesanan roti yang digunakan untuk acara hajatan. Hingga kini roti 

SAJIYEM terus berkembang dan menjadi pilihan bagi mereka yang mencari 

roti dengan rasa dan kualitas yang terjamin. 

Penelitian dilakukan di roti sajyem karena roti sajiyem memiliki 

karakteristik pemasaran yang masih konvensioal bahkan bisa dikatakan 

ketinggalan zaman. Pemasaran pada roti sajiyem hanya mengandalkan 

berkembangnya citra yang disebarkan dari mulut ke mulut konsumen dan 

juga media yang secara sukarela meliput bisnis tersebut. Sehingga lonjakan 

pembeli yang tidak terkendali kerap menjadi masalah bagi bisnis tersebut.  

Saat ini roti sajiyem berkembang dengan cukup pesat, dapat dilihat 

dari banyaknya peminat yang bukan hanya menggunakan roti sajiyem 

sebagai hidangan ketika hajatan namun juga mulai menjadi oleh-oleh khas. 

Selain itu roti sajiyem mulai diliput oleh stasiun tv beberapa kali, mulai dari 

stasiun tv jogja hingga stasiun tv nasional. Dapat dilihat dari grafik omset 

rata-rata bulanan pada tahun 2022 hingga 2024 yang selalu meningkat. Pada 

tahun 2020 omset bulanan roti sajiyem sebesar Rp 127.996.000,00 lalu pada 

tahun 2023 meningkat menjadi Rp 142.165.500,00 dan pada tahun 2024 

sampai bulan September oktober mencapai Rp 170.200.444,44. Terdapat 

peningkatan sebesar 32,97% jika membandingkan omset bulanan pada 

tahun 2022 dibandingkan pada tahun 2024 
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Grafik 2 
Rata-rata omset bulanan roti Sajiyem 

 
Sumber : Data laporan pajak 2024 perusahaan  
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan di roti 

SAJIYEM, sering terjadi ketidak stabilan kinerja karyawan yang ditandai 

dengan fluktuasi kecepatan produksi. Hal ini sangat mungkin terjadi karena 

kurangnya motivasi, kedisiplinan dari pegawai roti SAJIYEM dan mungkin 

lingkungan kerja yang kurang memadai. Banyak tanda-tanda terjadinya 

masalah tersebut, beberapa diantaranya ditandai dengan seringnya beberapa 

pegawai tidak datang tepat waktu atau bahkan tidak datang atau tidak masuk 

tanpa keterangan yang jelas. Tentu saja hal ini sangat menghambat proses 

produksi dari roti SAJIYEM itu sendiri. Selain mengurangi jumlah SDM 

yang tersedia, hal ini juga mengganggu strategi produksi yang sudah 

direncanakan. Sehingga terjadi penurunan efisiensi dalam proses produksi 

dan potensi keterlambatan menyelesaikan pesanan. Selain masalah 

produksi, masalah kedisiplinan ini juga mempengaruhi moral pegawai lain 
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yang mungkin merasa terbebani karena harus memiliki beban kerja 

tambahan karena harus mengerjakan pekerjaan pegawai lain yang terlambat 

atau tidak hadir.  

Sehingga masalah ini harus segera diatasi untuk menjaga kelancaran 

operasional dan menjaga kualitas produk. Dengan meningkatkan motivasi 

dan kedisliplinan pegawai, agar dapat mencapai tingkat produksi yang lebih 

stabil dan efisien, yang pada akhirnya pasti akan meningkatkan kepuasan 

pelanggan dan reputasi perusahaan. 

Dari hasil analisis penulis pada roti SAJIYEM menimbulkan 

keinginan untuk meneliti mengapa kinerja karyawan disana tidak stabil. 

Oleh karena itu penulis melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

MOTIVASi DISIPLIN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI SAJIYEM ROTI”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

dirumuskan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh secara signifikan pada kinaerja 

karyawan di roti SAJIYEM? 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara signifikan pada kinaerja 

karyawan di roti SAJIYEM? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan pada kinaerja 

karyawan di roti SAJIYEM? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan dan kegunaaan dari penelitian ini adalah : 

1. Tujuan penelitian 

a. Menganalisis seberapa signifikan pengaruh motivasi terhadap 

kinerja karyawan di roti SAJIYEM 

b. Menganalisis seberapa signifikan pengarun disiplin terhadap kinerja 

karyawan di roti SAJIYEM 

c. Menganalisis seberapa signifikan pengaruh lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan di roti SAJIYEM 

2. Manfaat penelitian 

a. Bagi roti Sajiyem 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan untuk pimpinan roti SAJIYEM seberapa berpengaruh 

motivasi, disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, 

sehingga pimpinan lebih memperhatikan motivasi dan disiplin 

karyawan serta lingkungan kerja roti SAJIYEM 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

acuan dan ilmu pengetahuan untuk bahan referensi dari penelitian 

selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan pengaruh motivasi 

dan disiplin terhadap kinerja karyawan. 

c. Bagi penulis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memoerdalam pengetahuan penulis tentang motivasi kerja dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan serta faktor lain yang 

mempengaruhinya. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Kinerja Karyawan 

a. Pengertian kinerja 

Setiap karyawan dituntut untuk menampilkan hasil kerja 

yang optimal untuk dapat mencapai capaian kerja yang diharapkan 

oleh perusahaan sehingga dapat memberikan kontribusi positif pada 

perusahaan. Menurut (Setyo Widodo & Yandi, 2022) kinerja 

merupakan suatu perbuatan maupun perilaku dalam melaksanakan 

tugasnya, yang dapat dinilai dan diamati oleh orang lain. Menurut 

(Sutrisno et al., 2023) kinerja karyawan merupakan perbandingan 

antara capaian yang diperoleh perusahaan dengan pengorbanan yang 

diberikan oleh perusahaan, dalam hal ini biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam menggaji karyawan itu sendiri. Sedangkan 

menurut (Pangestu et al., 2022) kinerja merupakan hasil dari tugas 

yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi, yang dipengaruhi beberapa faktor dengan tujuan untuk 

mencapai tujuan dari organisasi itu sendiri. 

Berdasarkan dari beberapa pengertian tentang kinerja 

karyawan dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja merupakan hasil 

dari upaya seseorang untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh sebuah organisasi sesuai dengan kriteria yang diberikan oleh 
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organisasi, dengan harapan dapat memberikan kontribusi positif 

pada organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

b. Indikator kinerja 

Menurut moheriono, (Prasetyo & Marlina, 2019) indikator pada 

kinerja karyawan yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 

karyawan, sebagai berikut; 

1) Efektif  

Indikator efektif mengukur derajat kesesuaian proses yang 

dihasilkan dalam mencapai sesuatu yang diinginkan 

2) Efisien 

Efisien merupakan indikator yang mengukur kesesuaian proses 

yang menghasilkan output dengan menggunakan biaya serendah 

mungkin 

3) Kualitas 

Kualitas menjadi indikator untuk mengukur kesesuaian antara 

kualitas produk/jasa yang dihasilkan dengan kebutuhan dan 

harapan konsumen. 

4) Ketepatan waktu 

Indikator ini mengukur apakah pekerjaan telah diselesaikan 

secara benar dan tepat waktu 

5) Produktivitas 

Indikator produktivitas mengukur tentang tinkat keefektifan 

sebuah perusahaan 
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2. Motivasi Kerja 

a. Pengertian motivasi kerja 

Untuk mencapai kinerja karyawan yang sesuai dengan 

harapan dari sebuah organisasi diperlukan dorongan untuk 

melakukan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab mereka secara 

sukarela dan sepenuh hati tanpa paksaan atau tekanan. Menurut 

(Fauzi et al., 2023) motivasi kerja merupakan kondisi yang 

mendorong seorang karyawan padan tingkat usaha yang tinggi untuk 

mencapai tujuan dari perusahaan karena kebutuhan pribadi. Menurut 

(Manihuruk & Tirtayasa, 2020) motivasi merupakan sebuah 

keadaan yang mengarahkan atau sebagai penyebab manusia untuk 

bertindak dan menjalankan aktivitas atas kesadaran masing-masing 

dengan maksud mengoptimalkan kinerja seseorang. Sedangkan 

menurut Robbins dan Judge (Nanda Kurnia et al., 2022) motivasi 

merupakan sebuah proses yang menjelaskan intensitas, arah dan 

ketekunan seseorang untuk mencapai tujuannya 

Sehingga dari beberapa pengertian tentang motivasi, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa motivasi merupakan sebuah daya dorong 

pada diri seseorang untuk menyelesaikan semua tugas dan tanggung 

jawab yang dibebankan kepadanya tanpa rasa terpaksa atau paksaan. 

Motivasi kerja dapat distimulasi dari faktor internal ataupun 

eksternal seorang pekerja. 
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b. Indikator motivasi kerja 

Menurut Kartika & Kaihatu (Hidayat et al., 2021) menyebutkan 

bahwa terdapar 3 faktor indikator dari motivasi kerja 

1) Arah perilaku  

Indikator ini menjelaskan tentang perilaku seorang pekerja 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dalam hal ini merujuk pada 

apakah cara seorang pekerja menyelesaikan pekrjaannya sesuai 

dengan prosedur serta visi misi perusahaan. 

2) Tingkat usaha 

Indikator ini menjelaskan tentang kerja keras karyawan terhadap 

perilaku yang dipilihnya. Dapat dicontohkan dengan pekerja 

selalu memberikan upaya maksimal dalam menyelesaikan tugas, 

bahkan bersedia lembur jika memang diperlukan. 

3) Tingkat kegigihan 

Indikator ini menjelaskan motivasi pekerja terhadap 

permasalahan pada pekerjaan. 

3. Disiplin Kerja 

a. Pengertian disiplin kerja  

Untuk menjaga kecepatan dan arah dalam proses pencapaian 

tujuan sebuah organisasi diperlukan adanya kedisiplinan pada setiap 

anggota yang ada dalam organisasi tersebut. Menurut Siswanto 

(Mirawati et al., 2022) sikap hormat dan taat pada peraturan 

terhadap aturan tertulis maupun tidak yang berlaku, serta 
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kemampuan untuk menegakkan tugas dan kewajiban serta 

wewenang Ketika dilanggar dan menghindari sanksi. Sedangkan 

Hasibuan (Deviana Nanda Widyasari et al., 2023) menyebutkan 

bahwa disiplin kerja merupakan sikap seseorang untuk mematuhi 

semua peraturan dan norma yang berlaku di lingkungan dia bekerja.  

Dari beberapa teori tentang definisi disiplin kerja diatas 

dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja merupakan sikap atau 

perilaku seorang yang menjadi bagian dari sebuah organisasi yang 

menunjukan ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan dan norma 

yang berlaku di organisasi tersebut, baik itu aturan dan norma 

tertulis maupun tidak tertulis. Mengerjakan tugaas dan kewajiban 

dengan sebaik mungkin , menghormati wewenang, dan menghindari 

pelanggaran merupakan suatu bentuk kedisiplinan. Disiplin kerja 

sangat dioerlukan untuk menjaga kecepatan dan arah dalam proses 

pencapaian tujuan organisasi 

b. Indikator disiplin kerja 

Menurut teori yang dikeluarkan oleh Alfred R. Leteiner terdapat 

4 indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kedisiplinan 

karyawan (Haque & Irfani, 2019): 

1) Ketepatan waktu 

Jika karyawan datang ke tempat kerja tepat waktu serta 

karyawan dapat bersikap tertib, maka dapat dikatakan karyawan 

tersebut memiliki disiplin kerja yang baik 
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2) Pemanfaatan sarana 

Karyawan yang menggunakan peralatan atau sarana perusahaan 

dengan baik dan hati-hati untuk menghindari kerusakan pada 

peralatan atau sarana perusahaan dapat menjadi indikasi bahwa 

karyawan tersebut memiliki disiplin kerja yang baik 

3) Tanggung jawab yang tinggi 

Karyawan yang menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya dengan baik dan tidak keluar dari 

prosedur yang diberikan oleh perusahaan dapat dikatakan 

karyawan tersebut memiliki kedisiplinan kerja yang baik 

4) Ketaatan terhadap aturan dan pimpinan 

Karyawan yang memiliki ketaatan tinggi terhadap peraturan dan 

perintah yang dikeluarkan oleh perusahaan dan atasan baik itu 

tertulis maupun tidak, dapat menjadi indikasi bahwa karyawan 

tersebut memiliki kedisiplinan kerja yang baik 

4. Lingkungan Kerja 

a. Pengertian lingkungan kerja 

Lingkungan kerja merupakan tempat karyawan melakukan 

aktivitas setiap hari. Lingkungan kerja adalah alat perkakas dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar dimana seseorang bekerja, 

metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya, baik sebagai 

peseorangan maupun sebagai kelompok (Yuliantini & Santoso, 

2020). Lingkungan kerja merupakan kondisi material dan psikologis 
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yang ada dalam organisasi. Sementara itu menurut Estiana 

lingkungan kerja adalah kondisi atau keadaan yang mempengaruhi 

terhadap kinerja seseorang (Estiana et al., 2023) maka dari itu 

organisasi harus menyediakan lingkungan kerja yang memadai 

seperti lingkungan fisik ( tata ruang kantor yang nyaman, 

lingkungan kantor yang bersih, pentilasi udara yang baik, 

penerangan cahaya yang cukup ) serta lingkungan non fisik ( 

suasana kerja karyawan , hubungan antar sesama karyawan , serta 

hubungan antar karyawan dengan pimpinan ). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah 

segala hal yang meliputi kondisi fisik yang memengaruhi aktivitas 

dan kinerja karyawan di tempat kerja. Lingkungan kerja mencakup 

alat, bahan, serta pengaturan kerja yang mendukung, baik secara 

individu maupun kelompok. Organisasi perlu menciptakan 

lingkungan kerja yang memadai, termasuk aspek fisik seperti 

kebersihan, pencahayaan, tata ruang yang nyaman, dan ventilasi 

udara. 

 

 

b. Indikator lingkungan kerja 

Indikator yang digunakan dalam variabel lingkungan kerja 

menurut Gardjito,Musadieq, & Nurtjahjono, (Hidayat et al., 2021) 

sebagai berikut:  
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1) Penerangan  

Penerangan, menjelaskan penerangan terhadap tempat kerja 

sangat penting. Dikarenakan dapat meningkatkan hasil yang 

kerja yang baik.  

2) Udara  

Udara, menjelasakan bahwa pekerja harus mendapatkan 

pertukaran udara yang baik. Jika udara dalam tempat kerja 

terdapat suhu yang terlalu panas, maka akan 

3) Kebersihan  

Kebersihan, menjelaskan untuk menciptakan suasana yang 

nyaman. Sehingga semangat dalam pekerjaan akan terus 

meningkat. 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel  1 
Penelitian terdahulu 

NO Peneliti Judul 
Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

1 Deviana 
Nanda 
Widwasari, 
Sutrisno, 
dan Noni 
Setyorini 
2023 

Pengaruh 
Motivasi, 
Kompensasi, 
disiplin kerja, 
dan 
Lingkungan 
Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
UMKM Bakso 
Di Kota 
Semarang 

Variabel 
Bebas: 
Motivasi, 
Kompensasi, 
Disiplin, 
lingkungan 
kerja 
Variabel 
Terikat: 
Kinerja 
Karyawan 

motivasi 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, 
kompensasi 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, 
disiplin  
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, 
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lingkungan kerja 
berpengaruh 
tidak signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan 

2 Muhammad 
Zullfikar 
Istanto 
2021 

Pengaruh 
motivasi, 
lingkungan 
kerja dan 
disiplin kerja 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
(studi empiris 
pada UMKM 
bakpiak JR 
srumbung 
magelang 

Variabel 
Bebas: 
Motivasi, 
Lingkungan 
Kerja, Disiplin 
Kerja 
Variabel 
terikat: kinerja 
karyawabbn 

Motivasi tidak 
berpengaruh 
pada kinerja 
karyawan, 
lingkungan kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, 
disiplin kerja 
berpengaruh 
signifikan pada 
kinerja karyawan 

3 Erni 
Masutih 
Muslim 
2023 

Pengaruh 
kualitas 
sumber daya 
manusia, 
disiplin kerja, 
dan motivasi 
terhadap 
karyawan 
UMKM (studi 
kasus Pada 
Karyawan 
pengrajin 
tahu) 

Variabel 
Bebas: 
kualitas 
sumber daya 
manusia, 
disiplin kerja, 
motivasi 
Variabel 
Terikat: 
Kinerja 
karyawan 

Kualitas sumber 
daya manusia 
berpengaruh 
tidak signifikan 
pada kinerja 
karyawan, 
disiplin kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, 
motivasi 
berpengaruh 
tidak signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan. 

4 Wahyu 
Putri Diah 
Rahmawati 
2022 

Pengaruh 
Kompensasi, 
Motivasi 
Kerja, Dan 
Disiplin Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Pada Umkm 
(Studi Kasus 
Paguyuban 
UMKM 

Variabel 
Bebas: 
kompensasi, 
motivasi, 
disiplin kerja 
Variabel 
Terikat: 
kinerja 
karyawan 

Kompensasi 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, 
motivasi 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, 
disiplin kerja 
tidak 
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Pedagang 
Ayam Potong 
di Kelurahan 
Pulo Gadung 
Jakarta Timur) 

berpengaruh 
pada kinerja 
karyawan 

5 Rahmad 
Safitra 
2023 

Pengaruh 
disiplin dan 
motivasi 
terhadap 
kinerja 
karyawan pasa 
UMKM 
kerajinan 
songket Aina 
Silungkang 
kota Sawah 
Lunto 

Variabel 
Bebas: 
motivasi dan 
disiplin 
Variabel 
Terikat: 
kinerja 
karyawan 

Motivasi 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, 
disiplin 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan 

6 Ria Estiana, 
Nurul 
Giswi 
Karomah, 
Yoshia 
Agustin 
Saimima 
2023 

Pengaruh 
lingkungan 
kerja dan 
disiplin 
terhadap 
kinerja 
karyawan  

Variabel 
Bebas: 
lingkungan 
kerja dan 
disiplin  
Variabel 
Terikat: 
kinerja 
karyawan 

Lingkungan 
kerja 
berpengaruh 
positif tidak 
signifikan 
terhadap kinerja, 
disiplin 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap kinerja  

7 Kartika 
Yuliantari, 
Ines 
Prasasti 
2020 

Pengaruh 
lingkungan 
kerja terhadap 
kinerja pada 
LLDIKTI 
wilayah III 
Jakarta 

Variabel 
Bebas: 
lingkungan 
kerja  
Variabel 
Terikat: 
kinerja 
karyawan 

Lingkungan 
kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan  

8 Maulana 
Sidiq 
Sedayu, 
Rushidayati 
2021 

Pengaruh 
lingkungan 
kerja dan 
karakteristik 
individu 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
SMK Kartini 

Variabel 
Bebas: 
lingkungan 
kerja, 
karakteristik 
individu 
Variabel 
Terikat: 
kinerja 
karyawan 

Lingkungan 
kerja 
berpengaruh 
positif tidak 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, 
karakteristik 
individu 
berpengaruh 
positif tidak 
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signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan  

9 Sarah Dwi 
Kusmiatun, 
Sonny 
Sonny 2021 

Pengaruh 
lingkungan 
kerja dan 
disiplin 
terhadap 
kinerja 
karyawan pada 
PT.Resindo 
Jakarta Selatan 

Variabel 
Bebas: 
lingkungan 
kerja, disiplin 
Variabel 
Terikat: 
kinerja 
karyawan 

Lingkungan 
kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, 
disiplin 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan  

10 Syarifuddin 
Kitta, 
Nurhaeda, 
Muhammad 
Iddris 2023 

Pengaruh 
kompetensi, 
pengalaman 
kerja, 
lingkungan 
kerja, dan 
disiplin kerja 
terhadap 
kinerja 
pegawai 

Variabel 
Bebas: 
kompetensi, 
pengalaman 
kerja, 
lingkungan 
kerja, disiplin 
Variabel 
Terikat: 
kinerja 
pegawai 

Kompetensi 
tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja, 
pengalaman 
kerja tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja, 
lingkungan kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja, 
disiplin tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 

11 Nailul 
Muna, Sri 
Isnowati 
2022 

Pengaruh 
disiplin, 
motivasi dan 
pengembangan 
karir terhadap 
kinerja 
karyawan 
(studi pada PT 
LKM Demak 
Sejahtera 

Variabel 
Bebas: 
disiplin, 
motivasi, 
pengembangan 
karir 
Variabel 
Terikat: 
kinerja 
karyawan 

Disiplin tidak 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, 
motivasi 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, 
pengembangan 
karur 
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berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Berikut merupakan kerangka pemikiran yang dapat menggambarkan 

hubungan antara variabel bebas (motivasi kerja, disiplin, dan lingkungan 

kerja) dengan variabel terikat (kinerja karyawan). 

 

Gambar 1 
Kerangka pemikiran 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu dugaan sementara terhadap suatu masalah yang 

sedang diteliti, dengan nilai kebenaran masih lemah sehingga masih perlu 

untuk di lakukan pengujian. Sehingga hipotesis dari penelitian ini adalah : 

1. Pengaruh motivasi terhadap kinerja 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Deviana Nanda Widyasari et 

al., 2023),(Rahmawati, 2022), (Safitra, 2023) ,(Muna & Isnowati, 2022) 

menampilkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja karyawan. Sehinnga dari hasil penelitian terdahulu tersebut, 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

di Sajiyem Roti 

2. Pengaruh disiplin terhadap kinerja 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Deviana Nanda Widyasari et 

al., 2023), (Muhamad Zulfikar Istanto, 2021),(Muslim, 2023),(Safitra, 

2023), (Estiana et al., 2023), (Yuliantari & Prasasti, 2020), dan 

(Kusmiatun & Sonny, 2021) menampilkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sehinnga dari hasil 

penelitian terdahulu tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

H2 : Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di 

Sajiyem Roti 

3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Muhamad Zulfikar Istanto, 

2021), (Kusmiatun & Sonny, 2021), (Kitta et al., 2023) menampilkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sehinnga dari hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Sajiyem Roti. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh motivasi, disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan di roti Sajiyem, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan roti 

Sajiyem, dengan demikian hipotesis satu terbukti kebenarannya. 

2. Disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan roti Sajiyem, 

dengan demikian hipotesis dua terbukti kebenarannya. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

roti Sajiyem, dengan demikian hipotesis tiga terbukti kebenaranya. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dari analisis data 

penelitian maka dapat dibuat saran sebagai beikut 

1. Bagi roti Sajiyem 

a. Pimpinan roti sajiyem harus tetap menerapkan dan mengusahakan 

peningkatan motivasi, disiplin dan lingkungan kerja karena dengan 

adanya penerapan yang tepat akan meningkatkan kinerja karyawan 

roti Sajiyem. 

b. Pimpinan roti Sajiyem lebih memperhatikan motivasi kerja 

karyawan terutama dengan cara menjaga arah perilaku karyawan 

terkait sop yang ada, menjaga dan meningkatkan tingkat usaha serta 
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tingkat kegigihan karyawan. Karena hal-hal terkait motivasi kerja 

tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

c. Pimpinan roti Sajiyem mengkaji ulang hal-hal yang terkait disiplin 

kerja untuk menciptakan peraturan yang lebih efektif dan relevan 

agar tidak menimbulkan beban kerja tambahan terhadap karyawan 

sehingga disiplin kerja dapat berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan roti Sajiyem. 

d. Pimpinan roti Sajiyem diharapkan selalu memperhatikan 

lingkungan kerja pada roti sajiyem terutama terkait dengan 

penerangan, sirkulasi udara dan juga kebersihan tempat produksi. 

Karena hal-hal tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan 

e. Karyawan roti Sajiyem lebih meningkatkan ketaatan terkait aturan 

waktu, seperti kehadiran yang tepat waktu. 

f. Karyawan lebih terbuka kepada atasan, sehingga jika terjadi suatu 

kendala atau permasalahan dapat diselesaikan sebaik dan secepat 

mungkin. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian yang lebih 

lanjut dan spesifik dengan menambah faktor lain yang tidak tercantum 

dalam penelitian ini, seperti : rekan kerja, kompensasi dan kompetensi. 

Karena masih ada 42,7% faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

pada objek Sajiyem Roti. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

KUISONER 

PENGARUH MOTIVASI, DISIPLIN, DAN LINGKUNGAN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN SAJIYEM ROTI 

Kuisoner ini bersifat anonim, semua informasi yang diberikan hanya akan 
digunakan untuk tujuan penelitian saja. Jawab pertanyaan sesuai keadaan yang 
anda rasakan sejujur-jujurnya. 

1. Identitas Responden 
- Nama : 
- Lama masa kerja 

o Kurang dari 2 tahun 
o 2-4 tahun 
o Lebih dari 4 tahun 

- Jenis karyawan 
o Karyawan tetap 
o Karyawan parttime 

2. Penilaian Variabel Kinerja (Y) 
a. Centang pilihan yang menurut anda paling sesuai 
b. Keterangan pilihan jawaban : 

1) SS = Sangat Setuju 
2) S = Setuju 
3) N = Netral 
4) TS = Tidak Setuju 
5) STS = Sangat Tidak Setuju  

NO Pernyataan SS S N TS STS 
1 Dalam proses produksi saya 

menggunakan bahan sesuai 
dengan takaran untuk 
menghindari terbuangnya bahan 

     

2 Saat proses produksi saya tidak 
terlalu banyak bersantai agar 
waktu yang saya gunakan untuk 
membuat roti tidak terbuang 

     

3 Roti yang saya buat memiliki 
tekstur, rasa, dan ukuran yang 
sama, sehingga tidak ada 
komplain dari konsumen 

     

4 Proses produksi dilakukan sesuai 
target waktu yang ditentukan, 

     



 

 
 

sehingga tidak ada keterlambatan 
pengantaran dan pengambilan 

5 Saya lembur tidak terlalu malam 
karena pesanan sudah 
diselesaikan sesuai waktu yang 
ditentukan 

     

 

3. Penilaian Variabel Motivasi (X1) 
a. Centang pilihan yang menurut anda paling sesuai 
b. Keterangan pilihan jawaban : 

1) SS = Sangat Setuju 
2) S = Setuju 
3) N = Netral 
4) TS = Tidak Setuju 
5) STS = Sangat Tidak Setuju  

NO Pernyataan SS S N TS STS 
1 Untuk menjaga rasa, tekstur, dan 

ukuran roti saya melakukan 
proses produksi sesuai alur dan 
takaran 

     

2 Saya bersedia lembur jika 
pesanan roti menumpuk sangat 
banyak 
 

     

3 Jika terjadi masalah saat proses 
produksi (bahan habis/fasilitas 
rusak) saya mencoba mencari 
solusinya 

     

4. Penilaian Variabel Disiplin (X2) 
a. Centang pilihan yang menurut anda paling sesuai 
b. Keterangan pilihan jawaban : 

1) SS = Sangat Setuju 
2) S = Setuju 
3) N = Netral 
4) TS = Tidak Setuju 
5) STS = Sangat Tidak Setuju  

NO Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya datang dan istirahat sesuai 

dengan yang diperintahkan 
     

2 Untuk menghindari kerusakan, 
saya berhati-hati dalam 
penggunaan fasilitas sajiyem 

     

3 Saya mengutamakan tugas yang 
diberikan pada hari itu 

     



 

 
 

4 Saya menghindari kegiatan yang 
beresiko melanggar larangan oleh 
pimpinan 

     

 
5. Penilaian Variabel Lingkungan Kerja (X3) 

a. Centang pilihan yang menurut anda paling sesuai 
b. Keterangan pilihan jawaban : 

1) SS = Sangat Setuju 
2) S = Setuju 
3) N = Netral 
4) TS = Tidak Setuju 
5) STS = Sangat Tidak Setuju  

NO Pernyataan SS S N TS STS 
1 Penerangan yang ada pada tempat 

kerja cukup, sehingga tidak 
mengganggu proses produksi 

     

2 Sirkulaasi udara dan ventilasi 
yang ada pada tempat kerja cukup 
baik, sehingga tidak 
menimbulkan sesak nafas 

     

3 Tempat kerja dan fasilitas yang 
ada dibersihkan setiap hari 
sehingga selalu terjaga 
kebersihannya 

     

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 


